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Realisasi Anggaran Kementerian PANRB
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Tahun Pagu Blokir Pagu Setelah 
Blokir Realisasi Persentase

2025* 392.980.127.000 78.178.565.000 314.801.562.000 307.811.485.898 97,78%

2026** 343.949.724.000 900.000.000 343.049.724.000 206.191.869.742 60,11%

* data TA 2025 per 31 Desember 2025 (sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada Laporan Keuangan Audited 2025)
** data TA 2026 per 8 September 2026 (sumber: Laporan FA Detail 16 Segmen Aplikasi SAKTI)

(dalam rupiah)



Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis Belanja TA 
2026
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Jenis Belanja Pagu Alokasi Porsi Pagu Realisasi SP2D % Realisasi dari 
Jenis Belanja

Belanja Pegawai (51) 155.693.944.000 45,27% 128.387.735.448 82,46%

Belanja Barang (52) 137.887.374.000 40,09% 66.330.162.451 48,10%

Belanja Modal (53)* 50.368.406.000 14,64% 11.473.971.843 22,78%

Total TA 2026 343.949.724.000 100,00% 206.191.869.742 60,11%

(dalam rupiah)

* Catatan: Belanja Modal terdapat blokir efisiensi sebesar Rp900.000.000 (Pagu setelah blokir Rp49.468.406.000, realisasi terhadap pagu efektif: 23,19%).
** Data realisasi SP2D TA 2026 per 8 September 2026 (sumber: Laporan FA Detail 16 Segmen Aplikasi SAKTI Kementerian PANRB).
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REALISASI PER JENIS BELANJA



Belanja Pegawai
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Belanja Pegawai
Realisasi Rp128.387.735.448
Blokir Efisiensi Rp0

Pagu Belum Realisasi Rp27.306.208.552



Belanja Barang
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Belanja Barang
Realisasi Rp66.330.162.451
Blokir Efisiensi Rp0

Pagu Belum Realisasi Rp71.557.211.549

Total Pagu Rp137.887.374.000



Belanja Modal
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Belanja Modal
Realisasi Rp11.473.971.843
Blokir Efisiensi Rp900.000.000

Pagu Belum Realisasi Rp37.994.434.157

Total Pagu Rp50.368.406.000

Catatan Strategis Belanja Modal:
• Sebesar Rp24,90 Miliar (65,5% sisa pagu modal) 

dialokasikan untuk proyek strategis Platform Digital 
Manajemen ASN bersama mitra pemerintah (Perum 

Peruri).
• Realisasi Termin 1 (Rp6,42 M) telah selesai; sisa 

termin terjadwal diserap bertahap s.d. akhir 
Desember 2026 secara akuntabel.




